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ABSTRAK

Penduduk Indonesia yang berjumlah 220 juta merupakan pasar yang sangat potensial bagi perkembangan

industri ritel di Indonesia pada saat ini. Salah satu ritel yang cukup terkenal adalah ada/ah PT. Alta Retailindo

Tbk.

Tulisan ini membahas bagaimana strategi bersaing PT. Alta Retailindo Tbk menyikapi perkembangan yang

ada datam industri ritet dan pengaruhnya pada pembentukan kondisi persaingan di masa yang akan datang,

tulisan ini juga bertujuan untuk menentukan faktor yang pertu dipertimbangkan datam persaingan. Menentukan

solusi terbaik yang dapat diambil oleh PT. Alta Retailindo Tbk dilihat dari kondisi struktur industri ritel secara

obyektif.
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PENDAHULUAN

Ritel merupakan mata ran

tai yang penting dalam proses

distribusi barang dan merupa

kan mata rantai terakhir dalam

suatu proses distribusi. Melalui

ritel, suatu produk dapat berte

mu langsung dengan penggu

nanya. Industri ritel di sini di

definisikan sebagai industri

yang menjual produk dan jasa

pelayanan yang telah diberi ni

lai tambah untuk memenuhi

kebutuhan pribadi, keluarga,

kelompok, atau pemakai akhir.

Produk yang dijual kebanya-

kan adalah pemenuhan dari

kebutuhan rumah tangga ter

masuk sembilan bahan pokok.

Industri ritel di Indonesia

memberikan konstribusi yang

besar terhadap Produk 00

mestik Bruto (POB) dan juga

menyerap tenaga ke~a dalam

jumlah yang besar. Selama 10

sampai 15 tahun terakhir,

industri ritel di Indonesia me

ngalami beberapa kecenderu

ngan terhadap pola perubahan

yang mempengaruhi perkem

bangannya. Faktor pertama

adalah gelombang masuknya

peritel asing yang mengakibat

kan persaingan antar ritel mo

dern dan ritel tradisional. Fak

tor kedua, evolusi ritel pada

format yang baru dimana anta

ra format ritel modern pun ter

jadi persaingan ketat, yaitu

persaingan antara format mini

market, supermarket, depart

ment store, hipermarket dan

perkulakan. Faktor ketiga, ter

jadi perubahan peta komposisi

lokasi usaha karena kejenuhan

terutama untuk pasar di Jabo

tabek (khususnya di Jakarta)

yang memaksa peritel untuk
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